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ABSTRAK 

M. Agung Azhari, NIM : 1811420034,  judul skripsi, “Praktik pengobatan 

di komunitas Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Bengkulu Tengah (Studi 

Living Qur‟an di Yayasan Al-Mutaqqin Mambaul „Ulum Desa Harapan 

Makmur Kec. Pondok Kubang Kab. Bengkulu Tengah)” 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses praktik 

pengobatan di komunitas Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja Bengkulu Tengah ? 

Bagaimana pengalaman pasien yang telah melakukan pengobatan di 

komunitas Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja Bengkulu Tengah ?. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode 

observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan tehnik Purposive Sampling 

terhadap Ketua JRA Bengkulu Tengah yaitu Ustad Ahmad Imam Royani 

dan 6 orang pasien JRA Bengkulu Tengah. Hasil penemuan penelitian ini 

adalah bahwa Pertama proses praktik pengobatan di komunitas 

Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja Bengkulu Tengah adalah, Pertama sebelum 

dilakukan praktik pengobatan Ustad Ahmad Imam Royani menanyakan 

apa keluhan yang dihadapi oleh pasien dengan metode konseling, setelah 

Ustad Ahmad Imam Royani mengetahui apa permasalahan yang dihadapi 

oleh pasien, lalu pasien diminta untuk mengambil air wudhu terlebih 

dahulu dan kemudian meminum air putih dan dihirupkan aroma hawa air 

tersebut melalui hidung yang sudah terlebih dahulu disiapkan, dan yang 

kedua pasien diminta untuk duduk atau berbaring sesuai dengan 

kenyamanan pasien dengan metode mengenali emosi dan latar belakang 

pasien dan pasien diminta untuk beristigfar sebanyak banyak mungkin, 

membaca surat Al-Qur‟an, yaitu  surat Al-Fatihah, Al-Falaq, dan surat An-

Nas (Ruqyah dasar), kemudian pasien mendengarkan ayat-ayat yang 

dibacakan oleh Ustad Ahmad Imam Royani. Kedua pengalaman pasien 

yang telah melakukan pengobatan di komunitas Jam‟iyyah Ruqyah 

Aswaja Bengkulu Tengah adalah pelaksanaan praktik pengobatan yang 

dilakukan oleh Ustad Ahmad Imam Royani pada Jam‟iyyah Ruqyah 

Aswaja Bengkulu Tengah membantu masyarakat dalam mengobati 

penyakit yang di derita oleh masyarakat baik itu penyakit jasmani 

ataupun rohani melalui bacaan bacaan ayat ayat suci Al-Qur‟an, serta 

akan ada perubahan dan peningkatan dalam melakukan kegiatan 
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beribadah. Mewujudkan ikatan persaudaraan dan manjauhkan diri dari 

masalah masalah penyakit dunia dan kesembuhan hanya datang dari Allah 

SWT. 

Kata Kunci : Praktik pengobatan ruqyah JRA 
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MOTTO 

Jika engkau merasa di jatuhkan oleh orang lain maka bertasbihlah ! 

Saat engkau punya masalah maka sujudlah ! 

Yang terpenting bukanlah seberapa besar mimpi kalian,  

Melaikan seberapa besar kalian mewujudkan mimpi itu 

 

M. Agung Azhari 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi/Tesis/Disertasi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama 

Mentri Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Ba>‟> B ب

 - Ta>‟ T ت

 S|a> S| S (dengan titik di atas) ث

 - Ji>m J ج

 H{a>‟ H{ H (dengan titik di bawah) ح

 - Kha>>' Kh    خ

 - Da>l D د

 Z|a>l Z| Z (dengan titik di atas) ذ

 - Ra>‟ R ر

 - Zai Z ز

 - Si>n S س

 - Syi>n Sy   ش
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 S{a>d S{ S (dengan titik di bawah) ص

 D{a>d D{ D (dengan titik di bawah) ض

 T{a>'> T{ T (dengan titik di bawah) ط

 Z{a>' Z{ Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 - Gain G غ

  Fa>‟ F ف

  Qa>f Q ق

  Ka>f K ك

  La>m L ل

  Mi>m M م

  Nu>n N ن

  Wa>wu W و

  Ha>‟ H هـ

 

 ء

 

Hamzah 

 

‟ 

Apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

 - Ya>' Y ي
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2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau menoflong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Pendek 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat  yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

- Fath}ah A A 

- Kasrah I I 

- D{ammah U U 

Contoh: 

 Yażhabu :َسهت   Kataba : كزت

 Zukira : ذكط Su‟ila : ظئم

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah A A ى

 Kasrah I I و

   Contoh : 

 Haula :حىم  Kaifa : كُف
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Latin Ditulis 

 ٌ ا َ ََ 

 

Fath{ah dan Alif a> a dengan garis di atas 

ٌ Kasrah dan Ya i> I dengan garis di atas 

َُ  و  D{amma dan wawu u> u dengan garis di atas 

 

Contoh : 

قُم  Qāla :  قب ل : Qi>la 

زمً  : Ramā                                          َقىل   : Yaqūlu 

4. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup 

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, 

kasrah dan d}amah, transliterasinya adalah (t). 

b. Ta‟ Marbutah mati 

 Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Contoh:  طهحذ : Ṭalh}ah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 

kata yang  menggunakan kata sandang‚ al‟ serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta‟marbutah itu diteransliterasikan 

dengan hah.   

 

Contoh:   زوضزبنجىخ : Raud}ah al-Jannah 
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5. Syaddah (Tasydi>d) 

 

  Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

زثهّ  : 

Rabb

anā 

 : وعم 

Nu‟imma 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam system tulis Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu ‚ال‛. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak 

dibedakan atas dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti oleh qomariyyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah semuanya 

ditrsnliterasikan dengan bunyi ‚al‛. Sebagaimana yang dilakukan 

pada kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah. 

Contoh: 

 al-Rajulu : انسّجم

 al-Sayyidatu : انعُّدح     

b.Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai juga dengan bunyinya, bila diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun 

huruf qomariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-). 
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Contoh: 

  al-Jālalu : انجلا ل                     al-Qalamu :  انقهم

 Al-Badi>‟u :انجدَع  

7. Hamzah 

 Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah diteransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

امسد   Syai‟un : شٍء                         : Umirtu 

انىىء                : An-nau‟u                   رأخرون  : Ta‟khuz|u> na 

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf 

Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini  

penulisan  kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh : 

ar-rāziqīn khair lahua innallāha Wa :   وان الله

 نهىخُسانساشقُه

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:    
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 Wa mā Muhammadun illā rasul : لارزظىلومب محمد 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf  

atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh :   

jamī‟an al-amru Lillāhi :  لله الأنمسجمُعًب 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. 
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